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Kanker leher rahim merupakan kanker nomer duaterbanyak diderita oleh perempuan di seluruh dunia dan
penyebab kematian akibat kanker yang paling utama, khususnya bagi perempuan di negara-negara
berkembang (WHO, 2002). Prevalensi kanker leher rahim di wilayah DK Jakarta sebesar 1,2 dari 5.919
pada wanita yang melakukan skrining dan Provinsi Jawa Barat sebesar 0,7 dari 15.635 wanita. Sebelum
terjadinya kanker |eher rahim akan didahului dengan keadaan yang disebut lesi prakanker. Prevalansi lesi
prakanker leher rahim tahun 2012 sebesar 4,5%. Salah satu faktor resiko lesi prakanker leher rahim yaitu
usia pertamakali berhubungan seksual < 17 tahun yang saat ini masih tinggi di masyarakat. Penelitian ini
membahas hubungan usia pertamakali berhubungan seksual dengan kajadian lesi prakanker Ieher rahim
pada wanita yang melakukan skrining dengan metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di wilayah kerja
Layanan Kesehatan Cuma-Cuma Dompet Dhuafa dengan sasaran penerima manfaat. Penelitian dilakukan
dengan desain kasus kontrol dengan jumlah sampel 230 yang terdiri dari 46 kasus dan 184 kontrol. Analisis
multivariat menggunakan regresi logistik. Hasil menunjukkkan bahwa usia pertama kali berhubungan
seksual < 17 tahun meningkatkan resiko lesi prakanker leher rahim OR 4,092 (Cl,1,769-9,464). Oleh
karenanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang faktor resiko kanker leher rahim melalui
edukasi, pendewasaan usia pernikahan serta deteksi dini melalui pemeriksaan rutin akan membantu
mengurangi kasus lesi prakanker leher rahim. Kata Kunci: Kanker Leher Rahim, Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA) positif

Cervical cancer is second most common worldwide cancer afflict to women and leading cause of cancer
deaths, particularly for women in devel oping countries (WHO, 2002). The prevalence of cervical cancer in
women who has been screening in Jakarta around 1,2 from 5,919 and around 0.7 out of 15,635 in West Java.
The diagnosis of cervical cancer will be preceded by a condition called pre-cancerous lesions. Prevalence of
pre-cancerous cervical lesionsin 2012 is 4.5%. One of the risk factors of pre-cancerous cervical lesionsis
age lessthan <17 years of first sexual intercourse which is still high in society. This study explained
relationship between first-time sexual intercourse with the occurrence of cervical pre-cancer lesionsin
female beneficiaries doing early detection using Visual Acetic Acid Inspection (IVA) at Layanan Kesehatan
Cuma-Cuma Dompet Dhuafa. The study was conducted with case control design of 230 total sample
consisting of 46 cases and 184 control. Multivariate analysis used logistic regression. Results showed first
age of intercourse less than <17 years increased risk of pre-cancerous cervical lesions OR 4,092 (Cl, 1,769-
9,464). According to this study increased knowledge and understanding of risk factors for cervical cancer
through education, control of marriage age and early detection with periodically checkup will reduce cases
of pre-cancerous cervical lesions. Keywords: Cervical Cancerous, Positive Visual Inspection With Acetic
Acid
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